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ABSTRAK

RIRIN HASBIANTI. Hubungan Keaktifan Berorganisasi Dengan Prestasi
Belajar Mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyaarta, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sangkut paut antara keaktifan
berorganisasi dengan prestasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah yang
tergabung dalam organisasi ekstra kampus di lingkungan Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Populasi penelitian ini adalah para pimpinan harian dan anggota organisasi
HMI DIPO, HMI MPO, PMIl, IMM dan KAMMI UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta periode kepengurusan  2004/2005 sebanyak 762 mahasiswa.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak (random sampling). Ukuran sampel
diambil 25 % dari populasi berdasar ketentuan Suharsimi  Arikunto sehingga
didapat jumlah sampel sebanyak 191 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode angket, wawancara dan dokumentasi. Analisis
instrumen  meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Hasil analisis validitas
menunjukkan dari 25 soal, ada lima soal yang tidak sahih. Adapun yang lain
derajat kesahihannya berkisar antara 0,3910 sampai 0,7380 yang berarti
mempunyai tingkat validitas tinggi, sedang hasil analisis reliabilitas menunjukkan
koefisien reliabilitas sebesar 0,9127 dan dinyatakan reliabel. Adapun analisis
datanya menggunakan korelasi Person Product Momen.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat keaktifan berorganisasi
mahasiswa Fakultas Tarbiyah rata-rata cukup aktif. 2) Prestasi belajar mahasiswa
Fakultas Tarbiyah rata-rata tergolong baik. 3) Tingkat korelasi antara keaktifan
berorganisasi dengan prestasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah tergolong
sangat rendah/sangat lemah schingga korelasi diabaikan. Dengan demikian tidak
ada korelasi positif yang signifikan antara keaktifan berorganisasi dengan prestasi
belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar dapat tumbuh
kembang dan berinteraksi dengan masyarakat. Untuk maksud itu diperlukan
proses belajar yang tidak kenal henti. Belajar adalah proses menghayati
sesuatu yang aktual sehingga memunculkan respon-respon fer’centu dari
peserta didik. Pengalaman yang berupa pelajaran akan menghasilkan
perubahan (pematangan, pendewasaan) pola tingkah laku, perubahan di dalam
sistem nilai, di dalam perbendaharaan konsep-konsep (pengertian), serta di
dalam kekayaan informasi. Rangkaian pengalaman tersebut dapat menjadi

sumber pengetahuan, afeksi dan ketrampilan peserta didik.

Belajar dapat dilakukan dimana saja, kapan saja dan dengan menggunakan

media yang beragam. Ruang kelas bukanlah satu-satunya tempat untuk

mengasah kemampuan. Bahkan ruang-ruang lain sering menjadi barometer
kreatifitas seorang mahasiswa. Salah satu ruang tersebut adalah organisasi.

Organisasi adalah salah satu wadah aktualisasi diri, sarana rekreasi,

apresiasi dan pengembangan bakat, minat bagi para mahasiswa. Organisasi
merupakan jembatan yang strategis untuk memadukan keseimbangan antara
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga dapat menampilkan pribadi
yang unggul dalam intelektual dan anggun dalam moral. Dengan ikut

berkecimpung dalam kegiatan organisasi, mahasiswa dapat mempersiapkan

*Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belagjar. Dasar dan Tehnik
Metodologi Pengajaran (Bandung : Penerbit Tarsito, 1984), hal. 67.




diri untuk terjun di masyarakat secara optimal. Karena’di sanélah seorang
mahasiswa belajar, mendapatkan banyak pengalaman yang akan membantu
membangun dan mempersiapkan kematangan serta kemampuan potensial
diriﬁya untuk bertahan hidup di masyarakat. T

Mabhasiswa merupakan sekelompok orang yang harus mampu melihat dan
merespon  lingkungannya dengan penuh kearifan, kritis analiﬁs, penuh
tanggung jawab dengan wawasan keilmuannya yang tiada terbatas oleh ruang
dan waktu.’ Mahasiswa bukan lagi sekedar pelajar, melainkan sebagai calon-
calon pemimpin masyarakat. Sebagai persiapan menjadi pemimpin, masa
belajar di  kampus juga harus dilengkapi dengan kegiatan yang
menumbuhkembangkan rasa tanggung jawab mereka terhadap masyarakat,
bangsa dan negara. Rasa tanggung jawab semacam itu tidak secara otomatis
tumbuh lewat kegiatan kuliah, melainkan justru harus dibina dan dipupuk
lewat kegiatan-kegiatan intra maupun ekstra kampus. Di sinilah letak makna
penting organisasi bagi mahasiswa.

Organisasi ekstra kampus adalah sebuah lembaga yang berorientasi kepada
pemberdayaan . skill manajerial organisasiy 'kreatifitas dan intelelctl;al
mahasiswa dengan mengedepankan dan menampung segala keinginan baik
bakat dan minat demi kemajuan dan pengembangan kreatifitas mahasiswa.

Organisasi ekstra kampus mempunyai banyak kegiatan yang berorientasi
pada hal-hal yang positif dan berfungsi memadukan ketiga domain kecakapan

di atas, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Kegiatan-kegiatan itu secara

*Maragustam Siregar,“Idealisasi  Mahasiswa  dan Pemberdayaannya” Makalah,
Disampaikan pada Studium General Jurusan PAI tanggal 20-21 Agustus 2001, hal. 1. '



garis besar meliputi : Pertama, ranah kognitif yang befupa kajian-kajian
pendidikan, diskusi, bedah buku, pelatihan jixrnalistik, dan lain sebagainya.
Kedua, ranah sosial kemasyarakatan yang berupa jambore, bakti sosial,
kunjungan ke panti asuhan, dan lain sebagainya. Ketiga, sarana rekreaﬁf dan
apresiasi diri seperti tadabbur alam, menjahit, penerbitan buletin dan lain
sebagainya.

Menilik berbagai aktivités positif yang beragam dalam sebuah organisasi,
idealnya, seorang mahasiswa yang aktif berorganisasi hendaknya dibarengi
dengan kesuksesan prestasi belajar, yang dalam hal ini diwakili oleh Indcks
Prestasi Kumulatif (IPK). Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian secara kuantitatif berkenaan dengan hubungan antara
keaktifan berorganisasi dengan prestasi belajar mahasiswa. Karena sifatnya
yang kuantitatif] penelitian ini c;iharapkan dapat menjawab pertanyaan di atas.

Adapun organisasi yang diteliti adalah lima organisasi ekstra kampus di
lingkungan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada periode
kepengurusan 2004/2005. Organisasi yang dimaksud adalah Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI) DIPO dan HMI MPO, Pergerakan Mahasiswa Islah
Indonesia“ (PMII), Ikatan Mahasiswa Muhammadlyah (IMM) dan Kesatuan
Aksi Mahasxswa Muslim Indonesia (KAMMI). Pemilihan ini didasarkan atas
fakta bahwa lima organisasi di atas sudah berdiri cukup lama serta memiliki
basis massa yang cukup banyak, sehingga penulis tertarik untuk meneliti

organisasi tersebut berkaitan dengan prestasi belajar para anggotanya.



B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan yang akan dibahas, adapun rumusan masalah tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana keaktifan berorganisasi mahasiswa Fakulias Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, !

3. Apakah ada korelasi yang signifikan antara keaktifan berorganisasi dengan
prestasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta._ |

C. Tujuan Dan Kegunaan

1. Tujuan yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah -

a.  Mendeskripsikan keaktifan berorganisasi mahasiswa Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

¢.  Untuk mengetahui hubungan antara keaktifan berorganisasi dengan
prestaéi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.



2. Kegunaan dari penelitian ini adalah -

a.  Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan pertimbangan dan
refleksi bagi para mahasiswa yang akan/sedang/telah mengikuti
organisasi tertentu.

b. Memberikan informasi ilmiah terhadap kﬁasanah keilmuan
khususnya di bidang pendidikan.

D. Kajian Pustaka ]

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang té]ah ada,
penulis menemukan karya-karya hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan organisasi, yaitu skripsi saudara Ahmad Khuraimun (2002) Jufusan
PAI Fakultas Tarbiyah yang berjudul “Manfaat Organisasi Siswa Intra
Sekolah Dalam Pengembangan Potensi Siswa SMU Negeri 4 Yogyakarta”.
Skripsi ini menggunakan metode pengumpulan data | berupa observasi,
wawancara, angket dan metode dokumentasi dengan 72 orang siswa sebagai
sampel penelitian. Dalam skripsi ini dibahas secara lengkap tentang manfaat
organisasi siswa intra sekolah di SMU Negeri 4 Yogyakarta serta aktivitas-
aktivitas_yang dilakukan oleh OSIS. SMU Negeri 4 Yogyakarta unfuk
mengembangkan prestasi para siswa. Dari penelitian saudara Ahmad
Khuraimun diperoleh hasil bahwa OSIS sangat bermanfaat dalam
pengembangan potensi siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil kualitatif dengan
indikator siswa dapat memahami dan melaksanakan sholat jenazah, sholat
dhuha, menghafal surat pendek serta berwudhu dengan baik. Adapun hasil

kuantitatif berupa adanya pesantren kilat, perlombaan kreasi seni, dan lain



sebagainya. Dari hasil angket diperoleh bahwa 93,1 % menyatakan bahwa
OSIS sangat bermanfaat bagi pengembangan potensi siswa di SMU Negén’ 4
Yogyakarta.

Selanjutnya hasil penelitian yang berkaitan dengan prestasi belajar,
penulis temukan pada skripsi saudara Syaefulani (1999) Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah yang berjudul “Prestasi Belajar Anggota Resimen Mabhasiswa Sétuan
IAIN Sunan Kalijaga”. Skripsi ini menggunakan metode pengumpulan data
berupa dokumentasi, angket, observasi dan wawancara dengan 40 mahasiswa
sebagai sampel. Skripsi tersebut membahas tentang  faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi  belajar anggota. MENWA, usaha-usaha MENWA
dalam meningkatkan prestasi belajar anggotanya serta analisis tentang‘
bagaimana pfestasi belajar anggota MENWA IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa ada dua faktof yang
mempengaruhi prestasi belajar anggota MENWA. Pertama, faktor internal
seperti adanya sikap kurang disiplin dan kurangnya motivasi. Kedua, faktor
eksternal seperti lingkungan sosial dan sarana belajar yang kurang memadai.
Upaya yang' dilakukan MENWA " dalam meningkatkan prestasi belaj‘ar
anggotanya belum optimal dan prestasi belajar anggota MENWA secara
umum cukup Baik dengan IPK rata-rata 3.0

Lebih lanjut, dari peneﬁtian yang telah dilakukan oleh para peneliti yang
tersebut di atas, belum ditemukan adanya kajian dan penelitian yang secara
khusus meneliti dan mengkaji hubungan antara keaktifan berorganisasi dengan

prestasi  belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga



Yogyakarta. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi

kekosongan dari literatur-literatur yang sudah ada.

Adapun landasan teori yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Keaktifan Berorganisasi

a. Pengertian Organisasj

Menurut Sondang P. Siagian Organisasi adalah setiap bentuk
persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta
secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatllx tujuan yang telah
ditentukan, dalam ikatan mana terdapat seorang atau beberapa orang
yang disebut atasan dan Seorang atau sekelompok orang yang disebut

_ v
bawahan.*

Daniel E. Griffiths mendefinisikan organisasi adalah seluruh
orang-orang yang melaksanakan fungsi-fungsi yang berbeda tetapi
saling berhubungan dan dik,oordinasikan agar supaya sebuah tugas atau
lebih dapat diselesaikan.’

Selanjutnya Prajudi Atmosudirdjo mengemukakan bahv;/a

organisasi ' adalah struktur tata pembagian kerja dan struktur tata

hubungan kerja antara sekelompok orang-orang pemegang posisi yang

hal. 31.

4Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta - Gunung Agung, t.1), hal. 3.
5 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi (Yogyakarta - Gadjah Mada University Press, 2000),



bekerjasama secara tertenty untuk bersama-sama mencapai suaty

tujuan tertentu.®

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa organisasi ialah setiap bentuk kerjasama antara manusia yang

terikat oleh suatu ketentuan yang bermaksud untuk mencapai tujuan

bersama.

Sedangkan dari berbagai struktur organisasi secara keseluruhan

dapat disimpulkan tiga bentuk organisasi, yaitu :

1)

2)

Line Organization

Menurut organisasi bentuk ini, garis komando dari atas ke
bawah adalah hubungan kerja yang bersifat otoritatif. Dalam
organisasi ini, pemimpin mempunyai wewenang  sepenuhnya,
sedangkan bawahan (anggota) berkewajiban melaksanakan tugas-
tugas yang ditéﬁma dari pimpinan di atasnya secéra berjenjang.
Staff Organization |

Organisasi jenis ini mempunyai garis kebijaksanaan

7

menyebar “secara’ 'horisontal dalam  hubungan kerja 'yang
demokratis. ' Dalam organisasi ini, kewenangan dibagi habis
'men'urut jenjang satuan kerja sehingga pucuk pimpinan hanya

berfungsi sebagai koordinator.,

SAdam 1. Indrawijaya, Perilaku Organisasi ( Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2002),
hal. 4.

"Hadari

Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: CV. H. Masagung, 1989), hal. 30.



3) Line And Staff Organization
Organisasi jenis ini mempunyai garis komando yang
bersifat instruktif dan garis kebijaksanaan yang bersifat
demokratis. Dengan demikian, wewenang yang bersifat prinsipil
tetap berada di pucuk pimpinan dan yang lainnya disalurkan pada
setiap jenjang kerja sesuai dengan jenjang dan beban tugas masing-
masing. Hubungan kerja ini diwujudkan dalam bentuk kooperatif,
Dari ketiga bentuk organisasi di atas, maka organisasi ekstra
kampus dapat digolongkan sebagai Line And Staff Organization.
Karena organisasi ini wewenang yang bersifat prinsipil tetap berada di
pucuk pimpinan dan yang lainnya disalurkan pada setiap jenjang kerja
sesuai dengan jenjang dan beban tugas masing-masing.
Untuk mewujudkan organisasi yang baik, efektif bégi pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan azas-azas organisasi sebagai -
berikut :® |
a) Tujuan organisasi harus Jjelas dan dipahami serta diten':na oleh
setiap orang dalam organisasi

b)~ Adanya pengelompokan kerja dan pembagian tugas yang baik dan
tepét |

¢) Rentangan kontrol atau luas pengawasan hendaknya dibatasi

d) Adanya kesatuan perintah yang jelas

e) Adanya kesatuan arah

48.

*Sardjuli, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Solo : Exa Intermedia, 2001), hal. 45-



f) Adanya kemauan semua orang dalam organisasi untuk bekerjasama
g) Adanya interkomunikasi yang sehat dan harmonis
. Keaktifan Berorganisasi
Keaktifan berorganisasi adalah  partisipasi anggota dalam
mendayagunakan seluruh kemampuan yang dimiliki baik fisik,
material, pikiran, mental maupun waktu.
Secara spesifik, indikator keaktifan berorganisasi adalah sebagai
berikut :
I. Keaktifan anggota dalam bidang fisik, yaitu keaktifan anggota
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi
2. Keaktifan anggota dalam bidang material, meliputi :
a) Keaktifan anggota dalam memberikan dana/iuran rutin
b) Keaktifan anggota dalam memberikan infaq/suﬁubangan
¢) Keaktifan anggota dalam mencarikan dana untuk organisasi
3. Keaktifan anggota dalam bidang fikiran, meliputi
a) Keaktifan anggota dalam mengikuti rapat/pertemuan organisasi
b) " Keaktifan anggota dalam mengikuti diskusi |
- ¢) Keaktifan anggota dalam bentuk saran/ide
4. Keéktifan anggota dalam bidang mental, meliputi ;
a) Perhatian _
b) Relationship/hubungan baik

¢) Motivasi/semangat
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5. Keaktifan anggota dalam bidang waktu, yaitu pengorbanan anggota
dalam meluangkan waktunya untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
organisasi

2. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi berarti apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan
bekerja. W. S. Wingkel menyatakan bahwa prestasi belajar adalah
bukti keberhasilan yang telah dicapai.’ Selanjutnya Bloom
mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan perubahan tingkah
laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang
merupékan ukuran keberhasilan siswa. Prestasi belajar juga dapat

diartikan scbagai tingkatan kemampuan aktual yang dapat diukur,
berupa penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan ketrampilan sebagai
hasil dari proses belajar-rﬁcngajar.

Merujuk pada definisi di atas, prestasi belajar di sini maksudnya
adalah hasil belajar yang berupa perubahan tingkah Iaku yang teljédi
pada diri seseorang sesudah melakukan kegiatan belajar; yang berupa
nilai dari usaha belajar yang diwujudkan dengan angka atau huruf

Y

dalam indeks prestasi kumulatif (IPK).

W. S. Wingkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Pendidikan (Jakarta : PT. Gramedia,
1984), hal. 30.
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Slameto menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar terbagi menjadi dua :1°

1) Faktor Intern, meliputi :

a) Faktor jasmaniah seperti sehat, cacat tubuh, dan lain-lain
b) Faktor psikologis sepertl minat, intelegensi, bakat, dan lain-lain
c) Faktor kelelahan seperti lelah jasmani dan rohani
2) Faktor Ekstern, meliputi :
a) Faktor keluarga yang terdiri dari kondisi ekonomi, latar
belakang keluarga, lingkungan sekitar, dan lain sebagainya
b) Faktor sekolah, sepertt  metode mengajar, kurikulum,
kedisiplinan, dan lain sebagainya
Menurut Ngalim Purwanto, faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar adalah sebagai berikut -

1) Faktor yang berada di organisme itu sendiri yang disebut faktor
individual yang meliputi : faktor kematangan, pertumbuhan,
kecerdasan, Jatihan, motivasi dan faktor pribadi |

2) Faktor yang berada di Juar yang disebut faktor sosial yang mehputl _
faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru, cara mengajar,

lingkungan, kesempatan, dan lain sebagainya

"Slameto, Belq ajar Dan Faktor—Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta,
1995), hal. 56-74.

“Ngahm Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1978), hal.
10.
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Paryati Sudarman menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar di Perguruan Tinggi adalah : '*
1) Minat dan bakat
2) Motivasi diri yang kuat
3) Mengetahui tujuan yang hendak dicapai
4) Merencanakan kegiatan akademik dan disiplin diri
5) Lingkungan belajar yang mendukung, baik lingkungan geografis
maupun lingkungan psikologis
6) Mengetahui tentang cara kerja otak kanan dan otak kiri
7) Lingkungan pergaulan |
Lebih lanjut, Paryati Sudarman mengungkapkan bahwa di
dalam lingkungan Perguruan Tinggi, hal pertama yang terasa
tatkala membuka pergaulan adalah  tarik menarik - ideologi.
Perguruan Tinggi bukan hanya tempat mematangkan identitas diri,
tetapi juga ajang aktualisasi diri yang bisa dilakukan di organisasi
batk yang formal seperti Senat Mahasiswa (SEMA), Dewan
Eksekutif Mahasiswa (DEMA) dan Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM), maupun di organisasi- informal seperti ‘organisasi ekstra
kampus. "

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah :

“*Paryati Sudarman, Belgjar Efektif di Perguruan Tinggi (Bandung:Simbiosa Rekatama
Media. 2004). hal. 78-89.
"hid, hal. 120,
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a) Faktor psikologi, meliputi motivasi, sikap, minat, bakat,
kedisiplinan dan lain sebagainya

b) Faktor jasmaniah, seperti sehat, cacat tubuh dan lain sebagainya

c¢) Faktor belajar, seperti cara belajar, pembagian waktu belajar dan
sebagainya

d) Faktor kelelahan baik jasmani maupun rohani

e) Faktor lingkungan sosial, seperti keluarga, pendidikan, masyarakat,
organisasi, teman dan lain sebagainya

f) Faktor lingkungan non sosial, seperti letak dan kondisi rumah,
tempat belajar, peralatan, alam dan lain sebagainya

3. Hubungan Perilaku Berorganisasi Dengan Proses Belajar

Perilaku berorganisasi mencakup semua aspek yang berhubungan
dengan tindakan manusia yang tergabung dalam suatu organisasi maupun
kelompok kerjasama, baik itu menyangkut pengaruh organisasi terhadap
manusia maupun pengaruh manusia sendiri terhadap organisasi.'

Manusia merupakan sumber utama organisasi yang tidak bisa
digantikan | oleh teknologi apapun. Bagaimanapun baiknya organisasi,
lengkapnya sarana serta fasilitas organisasi tersebut tidak akan ada artinya
tanpa ada manusia yang mengatur, menggunakan dan memeliharanya.
Inilah makna pentingnya manusia dalam suatu organisasi.

Adam 1. Indrawijaya mengemukakan bahwa di dalam sebuah

organisasi, manusia dituntut untuk berperan secara aktif baik sebagai

""Adam 1. Indrawijaya, Perilaku, hal. 4.



seorang pribadi maupun kelompok. Peran aktif tersebut dapat berupa
sumbangan pemikiran, material maupun tenaga. Sebagai seorang pribadi,
manusia belajar untuk dapat mengenali, melatih dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya, sehingga dapat membawa kemajuan bagi
organisasi pada umumnya dan prestasi pribadi pada khususnya. Selain itu,
di dalam sebuah organisasi manusia dituntut pula untuk dapat
bekerjasama dalam kelompok. Disini, manusia belajar memahami,
bekerjasama dan saling bahu membahu dengan anggota lain dalam
memecahkan problema sehingga kemajuan organisasi dapat tercapai. Dari
sini, jelaslah bahwa perilaku manusia dalam sebuah organisasi mempunyat
hubungan yang erat dengan proses belajar. Karena di dalam organisasi,
manusia menemukan hal-hal baru yang tidak didapatkan di bangku kuliah.
Dengan proses belajar yang berkesinambungan, manusia dapat mencapai
kesuksesan pribadi maupun kesuksesan kelompok.
4. Mahasiswa
Mahasiswa adalah siswa di universitas, perguruan tinggi atau
akademi. Tugas'mahasiswa bukan hanya memasuki ruang kelas untuk
“duduk manis” mendengarkan ceramah dosen. Namun mahasiswa juga
dituntut perannya sebagai pioner agent of change bagi masyarakat.
Oleh karena itu, tanggung jawab dan beban yang diembannya semakin
besar pula. Secara garis besar, mahasiswa sekarang  dapat

diklasifikasikan menjadi empat tipe, yaitu "’

s Maragustam Siregar, /dealisasi Mahasiswa, hal. 1-2.



a.

Mabhasiswa Idealis

Ciri yang menonjol dari tipe ini adalah sikapnya yang selalu
menaruh perhatian secara sungguh-sungguh terhdap perkembangan
ilmu pengetahuan dan masyarakat sehingga semakin santun dan arif
dalam perilakunya, mampu mengembangkan secara sepadan antara
teort  dan  praktek dari  ilmu yang  ditekuni,  sekaligus
mengembangkannya secara dinamis. Hak dan kewajiban asasinyapun
berlangsung seimbang.
Mahasiswa Utopis

Ciri dominannya adalah senantiasa ingin mengaplikasikan ilmunya
dalam praktek sesuai dengan buku dengan apa adanya. Padahal teori
keilmuan terutama social science tidak pasti sekaligus sesuai dengan
lingkungan yang berbeda.
Mabhasiswa Sinis-Pasif

Ciri yang menonjol pada tipe ini antara lain tidak begitu tertarik
pada perkembangan ilmu pengetahuan dan juga tethadap lingkungan.
Ciri .yang. paling negatif© hanya 'mudah /mencerna’ dari berbagai
kegagalan pembangunan yang _digelar tanpa,mau melihat berbagai
keberhasilannya yang jauh lebih besar,
Mahasiswa Apatis

Ciri dominannya adalah mementingkan diri sendiri ketimbang

lingkungannya. Hanya mementingkan bagaimana lulus secepatnya
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tanpa memikirkan secara éplikatif terhadap - ilmu-ilmunya di
masyarakat.
5. Hubungan Keaktifan Berorganisasi Dengan Prestasi Belajar

Aktif  berorganisasi merupakan  partisipasi anggota dalam
mendayagunakan seluruh kemampuan yang dimilikinya, baik fisik,
material, pikiran, mental dan waktu untuk organisasi. Adapun organisasi
merupakan sekumpulan orang yang mempunyai visi dan misi yang sama
untuk mencapai tujuan bersama. Bloom mengemukakan bahwa prestasi
seseorang  terbagi menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Berbagai kegiatan organisasi banyak berorientasi pada
ketiga ranah tersebut, yaitu ranah kognitif seperti diskusi, seminar dan lain
sebagainya. Ranah afektif seperti nilai kedisiplinan, kerjasama dengan
kelompok dan lain sebagainya. Dan ranah psikomotorik seperti bakti
sosial, kunjungan ke panti asuhan dan lain sebagainya. Dari sinj diperoleh
gambaran bahwa keaktifan berorganisasi mempunyai hubungan dengan
prestasi belajar.

Selanjutnya Paryati; Sudarman mengemukakan bahwa salah saty
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah lingkungan pergaulan
dimana organisasi termasuk dj .dalamnya. Di organisasi, mahasiswa dapat
beraktualisasi diri, saling tukar informasi mengenai pengetahuan baru
maupun mempelajari sesuatu yang berkaitan dengan dunia kampus baik

. ltu tentang muatan-muatan mater; kuliah maupun seluk beluk dunia

akademis pada umumnya. Menilik hal tersebut terdapat hubungan yang
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signifikan antara keaktifan berorganisasi dengan prestasi belajar seorang
mahasiswa.
E. Hipotesa

Hipotesa berarti suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.'®

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut
“Ada korelasi positif yang signifikan antara keaktifan berorganisasi
dengan prestasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah”

F. Metode Penelitian

Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah memerlukan metode penelitian
sebab dengan menggunakan metode penelitian  yang tepat diharapkan
hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara obyektif’
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan statistik sebagai alat bantu pemecahan masalah.

Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini meliput; :
1. Metode penentuan subyek
2. Metode pengumpulan data
3. Metode analisis data

Kemudian langkah-langkah penelitian yang penulis gunakan adalah

sebagai berikut :

a. Penentuan subyek dan obyek penelitian

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori Dan Praktelk (Jakarta
' Rineka Cipta. 1992). hal. 62.
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Penentuan subyek dalam penelitian ini meliputi :
1) Para pengurus harian organisasi ekstra kampus Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2) Anggota organisasi ekstra kampus Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah keaktifan
berorganisasi dengan prestasi belajar mahasiswa.

Penelitian ini dilaksanakan di lima organisasi ekstra kampus
(PMII, HMI MPO, HMI DIPO, IMM dan KAMMI) Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Waktu penelitian  dimulai pada
tanggal 8 Oktober 2004 sampai dengan 8 Januari 2005.

Sumber data primer dalam penelitian ini dijaring dari para
pimpinan maupun anggota melalui Teknik Sampling. Sampel adalah
sebagian atau wakil-wakil populasi yang diteliti. Adapun teknik
pengambilan sampel yang dipakai adalah random sampling  yaitu
pengambilan sampel secara random atau tanpa pandang bulu.!’

Sedangkan jumiah' sampel yang diambil sebanyak 25 %'* dari

jumlah populasi yaitu 762 mahasiswa yang terdiri dari

'" Sutrisno Hadi, Metodologi Research Il (Yogyakarta : Yasbit. Fak. Psikologi UGM.
1989). hal. 36 '

' Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto sebagai berikut: “Untuk sekedar
ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya besar dapatlah diambil antara 10-15%
atau 20-25% atau lebih. Lih. Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, hal. 83,



Tabel 1. Jumlah Anggota Organisasi Ekstra Kampus Fakultas Tarbiyah
UIN  Sunan Kalijaga Yogyakarta'’

No Nama Organisasi Jumlah Populasi Jumlah sampel

(mahasiswa) ( mahasiswa)
. HMI DIPO 148 37
2. HMI MPO 154 39
3. PMII 192 48
4 IMM 137 34
S. KAMMI 131 33
TOTAL 76‘2 191

b. Metode pengumpulan data

Untuk memperoleh data dan bahan yang diperlukan dalam

pembahasan skripsi ini penulis menggunakan ;

I. Metode Interview

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.

Adapun-interview \yang penilis gunakan  dalam penelitian ini

adalah interview bebas terpimpin, dimana pewawancara membawa

pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang

akan ditanyakan *°

Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data

tentang hubungan organisasi ekstra kampus dengan Fakultas

” Berdasarkan data buku kader masing-
' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penel;

tian, hal. 145,

masing organisasi ekstra kampus.
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Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun yang penulis
interview adalah Pembantu Dekan III Fakultas Tarbiyah serta para
pimpinan organisasi ekstra kampus Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. Metode Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.?! Adapun
metode kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah
langsung. Suatu kuesioner disebut langsung jika responden
menjawab tentang keadaan dirinya sendiri.*2

Metode angket ini dipakai untuk mendapatkan data tentang
keaktifan  berorganisasi mahasiswa. Angket tersebut diserahkan
kepada mahasiswa anggota organisasi ekstra kampus di lingkungan
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sebelum
angket disebarkan terlebih dahulu dilakukan uji coba validitas dan
reliabilitas angket dengan menggunakan 30 responden yang dinilai
setara—  dengan , responden sebenarnya; Perhitungannya
menggunakan metode SPSS (Statistical Package For Social
Sciences), yaitu suatu software yang berfungsi untuk menganalisis

data, melakukan perhitungan statistik baik parametrik maupun non

' Ibid, hal. 140.
* Ibid, hal. 141,
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parametrik dengan basis windows, > Adapun SPSS yang dipakai
dalam perhitungan ini adalah SPSS Versi 10 For Windows. Hasil
wi validitas dan reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut :
a. Uj validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Semua
instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data
dari variabel yang diteliti secara tepat.  Proses perhitungan
akan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS.
Kriteria yang dipakai adalah jika r hitung 1€bih besar dari r e,
maka ada korelasi yang nyata antara kedua variabel tersebut,
sehingga alat ukur itu bisa digunakan atau valid. Akan tetapi,
apabila 1 piwng lebih kecil dari r tabel Maka alat ukur tersebut
tidak dapat digunakan karena tidak valid. Hasil uji validitas

instrument tiap variabel dapat dilihat dalam tabel berikut -

** Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Edisi Il
(Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), hal. 12
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Hasil Uji Validitas Instrumen

Tabel 2.

Butir I hitung T tabel Keterangan
1 0,6633 0,361 Valid
2 0,5431 0,361 Valid
3 0,3362 0,361 Invalid
4 0,4020 0,361 Valid
5 0,3048 0,361 Invalid
6 0,7175 0,361 Valid
7 0,6137 0,361 Valid
8 0,3564 0,361 Invalid
9 0,6864 0,361 Valid
10 A% 0,361 Valid
11 0,5679 0,361 Valid
12 0,4726 0,361 Valid
13 0,7380 0,361 Valid
14 0,6079 0,361 Valid
15 0,5961 0,361 Valid
16 0,6441 0,361 Valid
17 0,2870 0,361 Invalid
18 0,0885 0,361 Invalid
19 0,4731 0,361 Valid

20 0,3910 0,361 Valid
21 0,6257 0,361 Vahd
22 0,5683 0,361 Valid
23 0,5044 0,361 Valid
24 0,5725 0,361 Valid
25 0,6406 0,361 . Vahd

Dari hasil analisis kesahihan butir diperoleh ada lima butir item yang tidak
sahth. Selanjutnya butir-butir item tersebut dikoreksi sebelum dijadikan butir
soal angket penelitian yang sebenarnya.
b. Uji reliabilitas
Uji ini digunakan untuk menunjukkan, mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Dikatakan

reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap
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pertanyaan atau pernyataan adalah konsisfen atau stabil dari
waktu ke waktu.®* Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan
dengan One shot (pengukuran sekali saja). Di sini pengukuran
hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pertanyaan atau pernyataan. Dalam hal ini dengan
memanfaatkan program SPSS untuk mengukur reliabilitas
dengan uji statistic Cronbach Alpha (o). Suatu varibel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >
0,60.7

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dengan one
shot yang dibantu dengan program SPSS 10, maka diperoleh
hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variebel dalam
penelitian ini dengan melibat nilai Cronbach Alpha. Pada
variabel Keaktifan mengikuti organisasi memberikan nilai
Cronbach Alpha 0,9127 yang lebih besar dari 0,60. Hal ini
berarti bahwa instrument pada variabel keaktifan mengikuti
organisasi dapat digunakan sebagai alat dalam penelitian ini
karena reliabel dan selanjutnya instrument atau kuesioner yang
telah dibuat dapat digunakan sebagai alat untuk mencari data.

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

> Ihid. hal. 132
> Ibid, hal. 133
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notulen rapat, catatan ilmiah, peraturan-peraturan, dan lain

sebagainya.?

Metode  dokumentasi ini penulis gunakan untuk
mengumpulkan data tentang gambaran umum organisasi ekstra
kampus Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
meliputi sejarah singkat berdirinya, bentuk-bentuk kegiatannya
serta dokumen-dokumen lain yang diperlukan.

c. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis dan menginterpretasi data atau informas yang
diperoleh digunakan analisa kuantitatif, yaitu analisa yang digunakan
untuk menganalisis data yang berupa angka yang diperoleh dari data
angket setelah disajikan dengan terbatas pada penggambaran atau
pengolahan ‘angka-angka distributif dan persentasinya  dengan
menggunakan rumus.

Adapun analisis data yang penulis gunakan adalah perhitungan
statistik Korelasi Pearson Product Moment dengan dibantu
perhitungan kompu_tasi program SPSS.

Namun._sebelum. digunakan teknik - Korelasi Pearson Product
Moment, terlebih dahulu data dideskripsikan dengan rumus sebagai

berikut :

P:—f~x100%
N

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur, hal. 149
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Dimana : f'= frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N= Number of Cases (banyaknya individu)
P= Angka persentase®’
J. Sistematika Pembahasan
Rangkaian pembahasan dalam skripsi ini disusun dengan
sistematika sebagai berikut :

Pertama, bagian awal yang terdiri atas : halaman judul, pernyataan,

halaman nota dinas, halaman nota konsultan, halaman pengesahan,

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar grafik dan abstrak

Kedua, bagian utama yang terdiri atas empat bab dan pada tiap bab

terdiri dari sub bab sebagai berikut :

. Bab Pertama adalah Pendahuluan, terdiri atas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, hipotesa, metode penelitian dan ditutup dengan sistematika
pembahasan.

2 Bab | Kedua/ memuat |gambaran umum lokasi penelitian  yakni
organisasi ekétra Kampus Fakultas Tarbiyah WIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta meliputi sejarah singkat kelahiran organisasi ekstra
kampus Fakultas Tarbiyah, hubungan organisasi ekstraAkampus
dengan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bentuk-

bentuk kegiatan organisasi ekstra kampus Fakultas Tarbiyah, serta

" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 1987), hal.
40
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keadaan anggota organisasi ekstra kampus Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai penyajian data dan
analisa data mengenai keaktifan berorganisasi, penyajian data dan
analisa data mengenai prestasi belajar mahasiswa, serta analisis
tentang korelasi antara keaktifan berorganisasi dengan prestasi
belajar mahasiswa.

4. Bab keempat adalah penutup yang terdiri atas simpulan, saran-saran
dan kata penutup.

Ketiga, bagian akhir yang berisi daftar kepustakaan dan lampiran-

lampiran.

Demikian sistematika pembahasan yang penulis pergunakan dalam

penulisan skripsi ini.
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BAB IV
PENUTUP
A. SIMPULAN

Setelah menganalisa data hasil penelitian dengan menggunakan

Bab I, maka pada bagian akhir ini penulis berusaha menyimpulkan

penulisan  Skripsi  ini  dengan judul “Hubungan Antara  Keaktifan

Berorganisasi Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Tarbiyah” sebagai

berikut

1. Keaktifan berorganisasi mahasiswa Fakultas Tarbiyah rata-rata berkategori
cukap aktif

2. Prestasi belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah rata-rata berkategori baik

3. Korelasi antara keaktifan berorganisasi dengan prestasi belajar mahasiswa
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta periode 2004/2005
mempunyai koefisien korelasi ry sebesar 0,084 yang tergolong sangat
rendab/sangat lemah: Sehingga korelasi antara keaktifan berorganisasi
dengan prestasi belajar diabaikan (dianggap tidak ada). Dengan demikian
tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara keaktifan
berorganisasi dengan prestasi belajar mahasiswa. {(Hipotesa alternatif (Ha)

ditolak, hipotesa nihil (Ho) diterima).



B. SARAN-SARAN

Sebelum penulis mengakhiri penulisan skripsi ini penulis ingin

menyampaikan beberapa saran berkaitan dengan keaktifan berorganisasi

hubungannya dengan prestasi belajar mahasiswa yaitu :

1

Kepada para mahasiswa yang akan mengikuti suatu organisasi tertentu
hendaklah memilih organisasi yang betul-betul sesuai dengan hati nurani
dan keinginan sendiri, bukan paksaan dari orang lain sehingga dapat
memaksimalkan potensinya di organisasi tersebut yang pada akhirnya

memberi kemajuan yang positif bagi organisasi yang diikutinya

2. Kepada para aktivis organisasi hendaklah bisa mengatur waktu dengan

batk antara organisasi dengan kepentingan lain, sehingga terjadi
harmonisasi dan tidak ada yang dirugikan. Selain itu hendaklah para
mahasiswa yang sudah mengikuti organisasi tertentu hendaknya dapat
aktif mengikuti semua kegiatan yang diprogramkan organisasi sehingga
mendapat nilai tambah yang positif baik untuk pribadi maupun organisasi
itu sendiri.

Organisasi  hendaknya menambah kegiatan-kegiatan . yang berorientasi
pada kegiatan akademik, sehingga dapat menunjang prestasi belajar para

anggotanya.
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C. KATA PENUTUP

Dengan syukur alhamdullilah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,
karena dengan taufik, hidayah dan inayahnya Penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Atas bantuan dari semua pihak demi terselesainya penyusunan skripsi
ini tak lupa penulis ucapkan banyak terima kasih dengan teriring doa semua
amal kebaikannya diterima Allah SWT.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari adanya kekurangan-
kekurangan yang kesemuanya itu adalah keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman penulis, sehingga skripsi ini masih jauh sekali dengan apa yang
diharapkan oleh para pembaca.

Oleh karena itu penulis mengharap kepada para pembaca kritik yang
sifatnya membangun serta saran-saran demi kesempurnaan skripsi ini.

Dengan " demikian semoga skripsi ini -bermanfaat bagi penulis
khususnya dan pembaca umumnya.

Amin.

Yogyakarta, 4 Maret 2005
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